STUDI PERENCANAAN PERKERASAN LENTUR DENGAN MENGGUNAKAN METODE BINA MARGA DAN METODE AASHTO








3.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi perencanaan ini diambil dalam studi perencanaan tebal perkerasan 
lentur berlokasi pada Proyek Pembangunan pada ruas Jalan Raya Ponco-
Bojonegoro, selanjutnya gambar peta lokasi dan gambar kondisi jalan saat ini dapat 
dilihat pada  Gambar 3.1 dan Gambar 3.2 dengan panjang jalan 3.6 km. 
Untuk peningkatan jalan sangat diperlukan karena bertambah pesatnya jumlah 
penduduk secara tidak langsung dapat meningkatkan volume kendaraan sehingga 
pada ruas jalan Raya Ponco-Bojonegoro akan direncanakan perkerasan lentur 
berikut gambar exsiting potongan melintang dapat dilihat pada Gambar 3.3. 











Gambar 3.2 Foto Jalan Raya Ponco-Bojonegoro 
 
Gambar 3.3 Exsiting Potongan Melintang Jalan 
 
 
 Nama jalan  : Jalan Raya Ponco-Bojonegoro 
 Lokasi   : Kabupaten Bojonegoro 
 Kelas jalan  : Jalan kelas III C 
 Klasifikasi Jalan : Kolektor Primer (Kabupaten) 
 Tipe jalan  : 1 Jalur 2 Lajur 
 Panjang Jalan  : 3,6 km 
 Lebar jalan  : 3,50 m x 3,50 m 




3.2 Diagram Alir Perencanaan 
Pada diagram alir perencanaan akan dijelaskan bagaimana runtutan proses 
perencanaan dari data apa saja yang dibutuhkan, cara pengolahan data hingga 
masuk ke perhitungan tebal perkerasan yang dibutuhkan dan selanjutnya akan 
diperhitungkan biaya yang diperlukan untuk konstruksi perkerasan atau biasa 
disebut dengan Rancana Anggaran Biaya (RAB). 
Langkah diagram alir studi perbandingan perencanaan tebal perkerasan lentur 
dengan Metode Manual Desain Perkerasan 2017 dan Metode AASHTO 1993 pada 
Jalan Raya Ponco-Bojonegoro dijelaskan sesuai diagram alir perencanaan. pada 
Gambar 3.4. 
3.2.1 Mulai 
Untuk memulai perencanaan tebal perkerasan diperlukan pengumpulan studi 
pustaka terlebih dahulu. 
3.2.2 Studi Pustaka 
Tahap studi pustaka merupakan tahap awal kegiatan sebelum memulai 
penyusunan laporan tugas akhir ini. Pengumpulan studi pustaka sangat diperlukan 
sebelum menyusun laporan tugas akhir. 
Dalam tahap ini ada beberapa hal yang harus dilakukan dalam pengumpulan 
studi pustaka yaitu mencari sumber referensi teori yang relevan dan sesuai dengan 
topik permasalahan yang sedang dibahas. Referensi yang diperlukan bisa didapat 
dari berbagai sumber seperti buku-buku maupun referensi jurnal-jurnal sebelumnya 
yang berkaitan dengan topik yang akan dibahas. 
Hasil akhir dari studi literatur yaitu terkumpulnya referensi yang dibutuhkan 
dan sesuai dengan perumusan masalah yang dibuat dan sebagai dasar teori dalam 












Kesimpulan dan Saran 
Perencanaan Tebal Perkerasan 
Lentur Metode AASHTO 1993 
Perencanaan Tebal Perkerasan 





                                                   Pengumpulan Data  
 
 
 Data Sekunder Data dari instansi terkait: 
- Data LHR 
- Data CBR Tanah 
- Layout Jaringan Jalan 
































                                                              Selesai 
 




3.2.3 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan sarana pokok untuk menemukan penyelesaian 
suatu masalah. Dalam tahap pengumpulan data, peranan instansi terkait sangat 
diperlukan sebagai pendukung untuk memperoleh data-data dibutuhkan. Untuk 
perencanaan perkerasan lentur pada ruas jalan Ponco–Bojonegoro ini sumber data 
berasal dari CV. Garuda Metta Consultant, data-data yang didapatkan yaitu berupa 
data nilai CBR tanah, data peta lokasi dan data standarisasi harga satuan.  
3.2.4  Data Skunder 
Data skunder adalah data yang diperoleh peneliti melalui sumber data yang 
sudah ada misalkan dari dinas terkait, badan pusat pusat statistik, buku, laporan, 
jurnal maupun sumber terkait yang relavan berikut ini beberapa data sekunder yang 
didapatkan untuk menyelesaikan tugas akhir ini adalah: 
1. Volume Lalu Lintas Harian Kendaraan 
Data Volume LHR didapat dari UPT Pengelolaan Jalan dan Jembatan Kabupaten 
Bojonegoro dan data LHR digunakan sebagai data lalu lintas dalam perencanaan 
tebal perkerasan yang sesuai dengan keadaan lalu lintas yang akan melewati 
Jalan Raya Ponco-Bojonegoro. 
2. Data CBR Lapangan 
Data tanah yang telah dilakukan pengujian yang berupa nilai CBR lapangan akan 
digunakan untuk mengetahui daya dukung tanah dasar dalam merencanakan 
tebal perkerasan. Data CBR lapangan didapat dari CV. Garuda Metta Consultant. 
3. Gambar Rencana 
Gambar rencana atau shop drawing yang didapat yaitu gambar exsiting jalan dari 
rencana Jalan Ponco-Bojonegoro. Gambar rencana didapat dari CV. Garuda Metta 
Consultant. 
4. Standarisasi Harga Satuan 
Standarisasi harga satuan berdasarkan Peraturan Pemerintah Kabupaten 
Bojonegoro, data standarisasi harga satuan digunakan untuk perhitungan 





3.2.5  Data Terpenuhi 
Setelah semua data yang dibutuhkan untuk perencanaan terpenuhi,maka bisa 
dilanjutkan ke tahap pengolahan data. 
3.2.6  Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan berdasarkan data-data yang tersedia, dan 
selanjutnya data dikelompokkan sesuai dengan tujuan permasalahan, sehingga 
diperoleh penganalisaan yang efektif dan tepat untuk perencanaan yang akan 
dilakukannya. 
Selama mengidentifikasi masalah dan menginventarisasi pengolahan data 
diperlukan kajian pustaka. Kajian pustaka itu sendiri merupakan suata pembahasan 
berdasarkan bahan baku refrensi yang bertujuan untuk memperkuat materi 
pembahasan maupun sebagai dasar untuk menggunakan rumus-rumus tertentu 
dalam desain suatu struktur. 
Mengevaluasi sebuah perkerasan perlu dikaji dengan beberapa metode lain 
selain yang digunakan dalam sebuah perencanaan untuk menghasilkan sebuah tebal 
perkerasan yang efesien dan mampu digunakan selama umur rencana. Sehingga 
tebal perkerasan lentur menggunakan metode Bina Marga 2017 perlu dievaluasi 
dengan metode AASHTO 1993. 
3.2.7  Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur MDP Bina Marga 2017 
Untuk menyelesaikan rumusan-rumusan masalah pada pada perencanaan 
perkerasan lentur, dilakukan beberapa pendekatan melalui beberapa metode tertentu 
seperti metode studi pustaka dari berbagai sumber literatur dan pengumpulan data 
baik dalam bentuk observasi, wawancara serta data langsung dari intansi terkait. 
Dalam perencanaan tebal perkerasan, hal utama yang dipilih adalah metode 
perhitungan yang akan digunakan, agar mendapatkan hasil ketebalan yang efektif 
sesuai dengan rencana. Dalam tahap ini yaitu merencanakan tebal perkerasan lentur 







Langkah-langkah perencanaan tebal lapis perkerasan lentur dengan Metode 
AASHTO 1993 adalah: 
1. Menentukan umur rencana (UR). 
2. Menganalisis volume lalu lintas. 
3. Menghitung LHR pada akhir umur rencana. 
4. Menentukan faktor pertumbuhan lalu lintas berdasar data-data pertumbuhan 
historis, atau bila tidak ada bisa digunakan digunakan Tabel 2.3. 
5. Menghitung faktor pengali pertumbuhan lalu lintas (R) dengan Persamaan 2.1 
6. Menentukan faktor distribusi lajur  
7. Menentukan faktor distribusi arah, nilainya antara 0,3 sampai dengan 0,7. 
8. Menghitung ESA4 dengan Persamaan 2.2. 
9. Menghitung CESA4, dengan mengakumulasi semua hasil nilai ESA4. 
10. Menentukan nilai Traffic Multiplier (TM) berkisar 1,8 – 2. 
11. Menghitung CESA5 digunakan Persamaan 2.3. 
12. Menentukan jenis perkerasan. 
13. Menentukan daya dukung subgrade. 
14. Menentukan struktur pondasi jalan digunakan Tabel 2.7. 
3.2.8  Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur AASHTO 1993 
Langkah-langkah perencanaan tebal lapis perkerasan lentur dengan Metode 
AASHTO 1993 adalah: 
1. Menentukan umur rencana dapat digunakan 20 tahun sampai dengan 40 tahun. 
2. Menentukan faktor distribusi arah (DD) digunakan 0,3 – 0,7. 
3. Menentukan faktor distribusi lajur (DL) digunakan Tabel 2.9. 
4. Menghitung ekivalen beban sumbu digunakan Persamaan 2.6 untuk sumbu 
tunggal, dan Persamaan 2.7 untuk sumbu ganda. 
5. Menentukan W18 digunakan Persamaan 2.8. 
6. Menghitung Wt digunakan Persamaan 2.9. 
7. Perhitungan Modulus Resilient (MR) tanah dasar digunakan Persamaan 2.10. 
8. Menentukan serviceability, dengan Indeks kemampuan pelayanan awal (Po) = 
4,2 untuk perkerasan lentur. 





10. Menentukan nilai (∆𝑃𝑆𝐼) digunakan Persamaan 2.11. 
11. Menentukan reliability (R) digunakan Tabel 2.12. 
12. Menentukan standar deviasi normal (ZR) digunakan Tabel 2.13. 
13. Menentukan standar keseluruhan (So) digunakan Tabel 2.14. 
14. Penentuan koefisien drainase digunakan Tabel 2.16. 
15. Menentukan koefisien relatif lapisan permukaan a1 digunakan Gambar 2.4. 
16. Menentukan koefisien relatif lapis pondasi atas beraspal a2 digunakan Gambar 
2.5 atau dapat juga digunakan Persamaan 2.12. 
17. Menentukan koefisien relatif lapis pondasi bawah granular a3 digunakan 
Gambar 2.6 atau dapat juga digunakan Persamaan 2.13. 
18. Menentukan angka struktural (SN) dengan nomogram digunakan Gambar 2.7. 
19. Dan jika menghitung angka struktural (SN) digunakan Persamaan 2.14. 
20. Menghitung ketebalan lapisan digunakan Persamaan 2.15, Persamaan 2.16, 
Persamaan 2.17. 
21. Kontrol ketebalan lapisan perkerasan dengan tebal minimum pada Tabel 2.18. 
 
3.2.9  Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
Dalam sebuah proyek perlu bertangung jawab atas kekuatan dan hasil yang 
maksimal tetapi dengan biaya yang seminimal mungkin, untuk mengetahui 
besarnya biaya yang dibutuhkan dalam proyek tersebut dalam Rencana Anggaran 
Biaya. Analisa dan rencana perhitungan berdasarkan harga satuan pokok kegiatan 
yang ada untuk perhitungan tebal perkerasan lentur. 
Anggaran biaya merupakan harga dari bangunan yang dihitung dengan teliti, 
cermat dan memenuhi syarat. Anggaran biaya pada bangunan yang sama akan 
berbeda-beda dimasing-masing daerah yang disebabkan karna perbedaan harga 
bahan dan upah tenaga kerja, dalam menyusun anggaran biaya dapat dilakukan 







1. Anggaran Biaya Kasar 
Sebagai pedoman sebagai penyusun anggaran biaya perkiraan menggunakan 
harga satuan tiap meter persegi (m2). Anggaran biaya kasar dipakai sebagai 
pedoman terhadap anggaran biaya yang dihitung secara telit, tetapi hal ini harus 
diperkirakan oleh pelaksana yang sudah berpengalaman dilapangan dalam 
perhitungan biaya pelaksanaan khususnya di Perencanaan perkerasan. 
Estimator dapat menaksir suatu biaya proyek yang tidak jauh berbeda dengan 
biaya yang dihitung secara teliti, dalam menghitung anggaran biaya ini ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti harga bahan-bahan ditempat 
pekerjaan, upah pekerja dan tukan didaerah setempat, transportasi material 
ketempat pekerjaan dan keamanan pekerjaan. 
2. Anggaran Biaya Teliti 
Ini berarti bahwa biaya anggara dihitung dengan berhati-hati bahwa biaya 
anggaran biaya proyek dihitung dengan cermat sesuai dengan ketentuan dan 
syarat-syarat penyusunan anggaran biaya. Pada rencana anggaran biaya 
kasaran sebagaimana diuraikan terlebih dulu, harga satuan dihitung 
berdasarkan harga satuan setiap meter persegi (m2). Taksiran tersebut haruslah 
berdasarkan harga yang sesuai standartnya dan tidak terlalu jauh berbeda 
dengan dengan harga yang dihitung secara detail atau teliti. 
Untuk menyusun Harga Satuan Pekerjaan (HSP) diperlukan data: Harga 
Satuan Dasar (HSD) upah, Harga Satuan Dasar (HSD) alat, Harga Satuan Dasar 
(HSD) bahan. Langkah-langkah perekaman analisis Harga Satuan Pekerjaan: 
1. Susun jenis tenaga kerja (A), jenis bahan (B), jenis peralatan (C), masing-
masing masing lengkap dengan satuan, koefesien dan harga satuan. 
2. Susun jumlah harga tenaga kerja (A), jumlah harga bahan (B), dan  jumlah 
harga peralatan (C) yang akan dipakai. 
3. Jumlahkan seluruh harga tersebut sebagai total harga pekerjaan. 
4. Hitung biaya overhead dan keuntungan.  





3.2.10 Kesimpulan dan Saran 
Pada tahapan ini merupakan proses untuk menarik kesimpulan dan saran 
atas apa yang dilakukan selama pekerjaan tugas akhir, kesimpulan berisi jawaban 
atau rumusan masalah. Keseluruhan jawaban hayanya terfokus pada rumusan 
masalah dan jumlah jawaban disesuaikan dengan jumlah rumusan masalah yang 
diajukan. 
Saran hanya berisi rekomendasi atau alternatif yang dirumuskan oleh 
penulis namun bukan untuk menjawab permasalahan dalam pokok perencanaan, 
saran dirumuskan berdasarkan penulusuran yang menurut penulis dapat bermanfaat 
secara praktis maupun bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan kepada 
pembaca. 
 
